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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas Lembar Kerja Siswa 
(LKS) berbasis multimedia pada sub materi Invertebrata sebagai bahan ajar dan 
mendeskripsikan respon siswa SMA Negeri Pontianak terhadap LKS berbasis 
multimedia pada sub materi Invertebrata. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian survei. Subjek dalam penelitian 
ini adalah 286 siswa kelas X MIA dari delapan SMA Negeri di kota Pontianak. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup beralasan. Validitas 
LKS berbasis multimedia diukur melalui uji validitas oleh 10 orang validator yang 
terdiri atas 1 orang validator ahli media dan 9 orang validator ahli materi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis multimedia pada sub materi 
Invertebrata dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar dengan nilai rata-rata 
validasi ahli media sebesar 3,01 dan validasi ahli materi sebesar 3,6. Analisis 
angket menunjukkan bahwa respon siswaterhadap LKS berbasis multimedia pada 
sub materi Invertebrata adalah positif dengan rata-rata persentase sebesar 77,36%.  
Kata kunci: respon, Lembar Kerja Siswa, multimedia, Invertebrata. 
Abstract: This study aimed to determine the validity of multimedia-based Student 
Worksheet (SW) on sub material of Invertebrate as a teaching material and 
described the responses of state high school students in Pontianak toward 
multimedia-based SW on sub material of Invertebrate. The method used was 
descriptive method in the form of a survey. Subjects in this study were 286 
students of class X MIA from eight state high schools in Pontianak. The research 
instrument used was a closed questionnaire with reason. Validity of multimedia-
based SW was measured through validity test by 10 validators as 1 media expert 
and 9 material experts. The result showed that multimedia-based SW on sub 
material of Invertebrate is valid to be used as a teaching material with an average 
of 3,01 for media expert validation and 3,60 for material expert validation. The 
analysis of  questionnaire indicated that students’ responds toward multimedia-
based SW on sub material of Invertebrate were positive with an average 
percentage of 77,36%. 
Keywords: response, Student Worksheet, multimedia, Invertebrates. 
 
emasuki abad ke-21, teknologi komputer dirasakan sangat dibutuhkan 
dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan. Peningkatan 
kualitas pendidikan di sekolah dapat dilakukan dengan mengembangkan sistem 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student center) dan memfasilitasi 
kebutuhan siswa akan belajar yang menantang, aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan 
M 
  
menyenangkan dengan mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi (Rusman, 2012: 83-85). 
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran saat ini masih belum 
berkembang dengan baik. Teknologi pembelajaran masih terbatas pada 
penggunaan powerpoint, media flash interaktif, simulasi virtual, dan penggunaan 
web yang hanya digunakan sebagai sumber belajar tambahan (Astuti, 2012: 1; 
Pinasthika, 2013: 1; Yusuf, 2010: 1). Padahal masih banyak bentuk aplikasi 
teknologi komputer yang dapat digunakan oleh guru, antara lain Pembelajaran 
Berbasis Komputer (PBK), Pembelajaran Berbasis Web (e-learning), 
Pembelajaran Berbantuan Komputer (CIA), dan Pembelajaran Berbasis Audio-
Visual (Rusman, 2012: 3). Teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan bahan ajar yang digunakan oleh guru. Namun, selama ini bahan 
ajar yang digunakan di sekolah masih terbatas pada bentuk dua dimensi seperti 
buku paket dan LKS. Dengan demikian dirasa perlu untuk mengembangkan bahan 
ajar dengan memanfaatkan teknologi di dalamnya. 
Selama ini Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya dibuat dalam bentuk cetak 
berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi dan tugas-tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa. Bahkan sering terdengar keluhan dari siswa bahwa LKS 
hanya berisi latihan soal-soal, dan siswa diminta untuk mengerjakannya pada saat 
jam kosong atau untuk pekerjaan rumah (Rohman dan Amri, 2013: 96). Padahal 
tujuan penggunaan LKS adalah untuk membantu siswa dalam menemukan sendiri 
konsep-konsep yang diajarkan karena LKS memuat kegiatan mendasar yang harus 
dilakukan oleh siswa dalam upaya memaksimalkan pemahaman untuk 
membentuk kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar 
yang ditempuh (Syamlan dalam Pinasthika, 2013: 293; Trianto, 2008: 148). 
Menurut Yusuf (2010: 35) keberadaan LKS cetak hingga saat ini masih sangat 
minimal dan belum efektif sebagai sarana pembelajaran, baik dari segi tampilan, 
isi, maupun kepraktisannya. Akibatnya, pengerjaan LKS oleh siswa menjadi tidak 
maksimal karena siswa mengerjakannya dengan perasaan terpaksa, kurang 
bersemangat, dan asal-asalan. Untuk itu diperlukan pengoptimalan LKS dalam 
pembelajaran yaitu dengan melakukan transformasi bentuk LKS melalui 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam transformasi LKS 
dapat dilakukan dengan mengkombinasikan penggunaan unsur visual dan audio 
dengan bantuan komputer. Dengan demikian LKS yang terbentuk berupa LKS 
berbasis multimedia. Karena multimedia adalah penggunaan teks, grafis, animasi, 
gambar, video, dan suara untuk menyajikan suatu informasi (Najjar, 1996: 129). 
LKS berbasis multimedia memiliki peran yang lebih baik dibandingkan dengan 
LKS cetak karena memiliki kelengkapan media yang melibatkan pendayagunaan 
seluruh panca indera, sehingga daya imajinasi, kreativitas, fantasi, dan emosi 
peserta didik berkembang ke arah yang lebih baik (Rusman, 2012: 150).  
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa. 
Penelitian Yusuf (2010: 1) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan LKS interaktif 
berbasis komputer. Respon siswa terhadap penggunaan LKS interaktif ini juga 
  
baik. Hasil penelitian Tan et al (2010: 951) juga menunjukkan bahwa siswa 
memberikan respon yang positif terhadap penggabungan aktivitas autentik 
interaktif dengan menggunakan modul berbasis web. Penerapan multimedia 
interaktif oleh Teoh dan Neo (2007: 28) juga memperoleh tanggapan yang positif 
dari siswa dan penggunaan pembelajaran multimedia ternyata dapat dikerjakan 
dengan mudah dan merupakan alternatif yang baik untuk kelas tradisional. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian 
tentang deskripsi respon siswa terhadap LKS berbasis multimedia. Tujuan 
penelitian ini adalah melihat validitas LKS berbasis multimedia sebagai bahan 
ajar serta mengetahui respon siswa terhadap LKS berbasis multimedia ini. 
Diharapkan LKS berbasis multimedia ini dapat memperoleh respon dari siswa dan 
menjadi alternatif baru bagi guru bidang studi biologi dalam menjalankan 
pengajaran di sekolah. 
 
METODE 
Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif ini bertujuan menggambarkan atau menjelaskan 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah survei, Sukmadinata (2012: 54) 
menjelaskan bahwa penelitian survei digunakan untuk mengumpulkan informasi 
berbentuk opini dari sejumlah besar orang terhadap suatu topik atau isu-isu 
tertentu.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain:  
1. Melakukan observasi ke sekolah. 
2. Menganalisis silabus SMA pada sub materi Invertebrata untuk penyusunan 
LKS berbasis multimedia. 
3. Menyusun LKS berbasis multimedia. Adapun tahapan pembuatan LKS 
berbasis multimedia yang diadopsi dari Sadiman, dkk (dalam Munadi, 2008: 
121) terdiri atas penulisan synopsis, pembuatan storyboard, penulisan skrip, 
membuat rekaman video (shooting), membuat rekaman audio untuk narasi 
(dubbing), editing, dan mastering. 
4. Menyusun instrumen penelitian yaitu angket respon siswa. 
5. Validasi angket respon kepada validator. 
6. Validasi LKS berbasis multimedia oleh 10 orang validator yang terdiri atas 1 
orang validator ahli media dan 9 orang validator ahli materi. Analisis validitas 
LKS berbasis multimedia dilakukan dengan prosedur sebagai berikut 
(Khabibah dalam Yamasari, 2010:3): 
a. Membuat dan menganalisis tabel validasi. 
b. Mencari rata-rata tiap kriteria. 
𝐾 =
 𝑉ℎ𝑖
𝑛
ℎ=1
𝑛
 
Keterangan: 
Ki  = rata-rata kriteria ke- i 
  
Vhi  = skor hasil penilaian validator ke- h untuk kriteria ke- i 
i = kriteria 
h = validator 
n = jumlah validator 
Hasil yang diperoleh dimasukkan di kolom rata-rata pada lembar validasi 
LKS berbasis multimedia. 
c. Mencari rata-rata aspek dengan rumus: 
𝐴𝑖 =
 𝐾𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1
𝑛
 
Keterangan: 
Ai  = rata-rata aspek ke- i 
Kij  = rata-rata untuk aspek ke- i kriteria ke- j 
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke- i 
i = aspek 
j = kriteria 
ij = aspek ke- i kriteria ke- j 
Hasil yang diperoleh dimasukkan ke kolom rata-rata tiap aspek pada 
lembar validasi LKS berbasis multimedia. 
d. Mencari rata-rata total validitas aspek dengan rumus: 
𝑅𝑇𝑉𝑇𝐾 =
 𝐴𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑛
 
Keterangan: 
RTVTK  = rata-rata total validitas 
Ai   = rata-rata aspek ke- i 
i  = aspek 
n  = banyaknya aspek aspek 
Hasil yang diperoleh dituliskan pada baris rata-rata total. 
e. Mencocokkan rata-rata total dengan kriteria kevalidan, yaitu: 
3 ≤ RTVTK ≤ 4 : valid 
2 ≤ RTVTK < 3 : cukup valid 
1 ≤ RTVTK < 2 : tidak valid 
Apabila dikatakan “valid” maka LKS berbasis multimedia layak untuk 
digunakan, apabila dikatakan “cukup valid” maka LKS berbasis 
multimedia layak digunakan dengan perbaikan, dan apabila dikatakan 
“tidak valid” maka media tidak layak digunakan. 
7. Merevisi LKS berbasis multimedia berdasarkan hasil validasi. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan antara lain:  
1. Menayangkan LKS berbasis multimedia. Subjek dalam penelitian ini adalah 
286 siswa yang dipilih secara acak dari delapan SMA Negeri di Pontianak 
(Tabel 1). 
  
  
Tabel 1 
Sebaran Subjek Penelitian pada Setiap SMA Negeri di Pontianak 
No. Nama Sekolah Jumlah Subjek Penelitian 
(siswa) 
1. SMA Negeri 1 Pontianak 35 
2. SMA Negeri 2 Pontianak 37 
3. SMA Negeri 3 Pontianak 37 
4. SMA Negeri 5 Pontianak 37 
5. SMA Negeri 6 Pontianak 33 
6. SMA Negeri 7 Pontianak 37 
7. SMA Negeri 8 Pontianak 34 
8. SMA Negeri 9 Pontianak 36 
Total 286 
 
2. Memberikan angket respon kepada siswa. 
3. Menganalisis angket respon siswa. Analisis respon dilakukan dengan 
menggunakan skala Likert (Riduwan, 2012: 13). Langkah-langkah yang 
dilakukan untuk menganalisis angket adalah sebagai berikut: 
a. Memeriksa dan menghitung skor dari setiap jawaban yang dipilih oleh 
siswa pada angket yang telah diberikan. 
b. Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap siswa. Dalam penelitian ini, 
perolehan skor untuk masing-masing jawaban adalah sebagai berikut 
(Riduwan, 2012:13): 
1) Pernyataan Positif 
Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
Setuju(S) diberi skor 4 
Netral(N)  diberi skor 3 
Tidak Setuju(TS)  diberi skor 2 
Sangat Tidak Setuju(STS) diberi skor 1 
2) Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju (SS) diberi skor 1 
Setuju (S)  diberi skor 2 
Netral(N)  diberi skor 3 
Tidak Setuju (TS)  diberi skor 4 
Sangat Tidak Setuju (STS)  diberi skor 5 
c. Menghitung interval skor tiap item pernyataan dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
Interval (I) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛  
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑚  𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100%  
d. Respon positif ditentukan dengan mencocokkan besar persentase dengan 
kriteria positif (Kabibah dalam Yamasari, 2010: 4) sebagai berikut: 
I ≥ 85% digolongkan Sangat Positif 
70% ≤ I < 85 %  digolongkan Positif 
50% ≤ I < 70%  digolongkan  Kurang Positif 
I < 50%  digolongkan Tidak Positif 
  
  
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan antara lain: 
1. Mendeskripsikan hasil validasi LKS berbasis multimedia. 
2. Mendeskripsikan hasil analisis angket respon siswa. 
3. Membuat kesimpulan. 
4. Membuat laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
1. Validitas LKS Berbasis Multimedia pada Sub Materi Invertebrata 
Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas validasi ahli 
media dan validasi ahli materi. Hasil validasi LKS berbasis multimedia ini dapat 
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Ahli Media LKS Berbasis Multimedia pada Sub Materi 
Invertebrata 
Aspek Rata-rata Aspek (Ai) 
Kesederhanaan 3,33 
Keterpaduan 3,50 
Penekanan 3,00 
Interaktifitas 2,00 
Keseimbangan 3,00 
Bentuk 3,25 
Warna 3,00 
Rata-rata Validitas (RTV) 3,01 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Ahli Materi LKS Berbasis Multimedia pada Sub Materi 
Invertebrata 
Aspek Rata-rata Aspek (Ai) 
Format 3,72 
Isi 3,46 
Bahasa 3,62 
Rata-rata Validitas (RTV) 3,60 
 
2. Respon Siswa Terhadap LKS Berbasis Multimedia pada Sub Materi 
Invertebrata 
Respon siswa yang dilihat dalam penelitian ini adalah bagaimana 
tanggapan dan reaksi siswa setelah ditayangkan LKS berbasis multimedia pada 
sub materi Invertebrata. Respon ini diukur dengan menggunakan angket. Hasil 
analisis angket respon siswa kelas X SMA Negeri se-kota Pontianak terhadap 
LKS berbasis multimedia pada sub materi Invertebrata dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
  
  
Tabel 4 
Hasil Analisis Angket Respon Siswa 
Kriteria Indikator Interval 
(%) 
Respon 
Tanggapan Format 81,92 Positif 
Relevansi 79,97 Positif 
Reaksi Perhatian 78,59 Positif 
Kepuasan 79,57 Positif 
Percaya Diri 66,78 Kurang Positif 
Respon Siswa Terhadap LKS 77,36 Positif 
 
Pembahasan 
1. Validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Multimedia pada Sub 
Materi Invertebrata 
Hasil analisis data uji validitas ahli media menunjukkan bahwa LKS 
berbasis multimedia sub materi Invertebrata tergolong dalam kategori valid 
dengan nilai 3,01 (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa LKS berbasis 
multimedia ini dapat dijadikan bahan ajar pada sub materi Invetebrata di kelas X 
SMA/MA. LKS ini masih memiliki kelemahan yang perlu diperbaiki untuk 
pengembangan lebih lanjut. Misalnya pada aspek interaktifitas LKS berbasis 
multimedia yang dianggap masih kurang baik. Hal ini dikarenakan interaksi yang 
terjadiantara LKS ini dengan siswa masih bersifat satu arah. Selain itu, siswa tidak 
dapat melakukan point and click atau memodifikasi objek virtual yang terdapat di 
dalam LKS. Validitas ahli media dinilai dalam beberapa aspek sebagai berikut: 
Aspek Kesederhanaan 
Aspek kesederhanaan yang diukur dalam uji validitas ini mencakup 
kesederhanaan materi video yang disajikan, kemudahan dalam memahami materi 
dan kesesuaian materi video yang disajikan dengan karakteristik siswa. Rata-rata 
nilai yang diperoleh untuk aspek kesederhanaan ini adalah 3,33 dan tergolong 
valid.Nilai ini diperoleh karena materi video yang disajikan telah sederhana, tidak 
berbelit-belit dan mudah untuk dipahami. Selain itu, penyajian materi telah runtut 
dan teratur yang terdiri atas ciri-ciri, klasifikasi, dan peranan anggota filum dalam 
kelompok hewan Invertebrata. Smaldino (2012: 78) mengungkapkan bahwa kita 
harus menentukan unsur-unsur yang akan dimasukkan dalam sebuah visual 
(dalam hal ini adalah ciri-ciri, klasifikasi, dan peranan anggota filum dalam 
kelompok hewan Invertebrata) dan mempertimbangkan tampilan keseluruhannya 
sehingga terbentuk pola yang konsisten untuk menentukan bagaimana mata siswa 
dapat mengikuti tampilan yang disajikan. 
Penyajian materi video dengan menggunakan multimedia ini juga dinilai 
mampu membuat sebagian besar siswa untuk dapat memahami dan memproses 
informasi yang diberikan. Materi video yang disajikan menggabungkan aspek 
visual dan verbal (narasi dan teks) sehingga siswa dapat memilih cara belajar yang 
disenanginya. Mayer (2009: 218) telah menyebutkan bahwa siswa yang lebih 
senang belajar dengan mendengarkan kata-kata terucap akan lebih fokus pada 
narasi yang diberikan, siswa yang lebih senang belajar dengan membaca teks akan 
lebih fokus pada kalimat yang ada di layar, dan siswa yang lebih senang belajar 
  
dengan menggunakan gambar-gambar akan lebih fokus pada visual yang 
disajikan. Hal ini didasarkan pada hipotesis pilihan-belajar yang beranggapan 
bahwa lain orang lain pula cara belajarnya.  
Aspek Keterpaduan 
Aspek keterpaduan yang diukur dalam uji validitas ini mencakup kesesuaian 
urutan dalam penyajian LKS dan kesesuaian petunjuk yang digunakan dalam LKS 
dengan kegiatan siswa. Rata-rata nilai untuk aspek keterpaduan ini adalah 3,5 dan 
tergolong valid. Nilai ini karena urutan penyajian dalam LKS berbasis multimedia 
ini telah konsisten. Selain itu petunjuk yang ada di dalam LKS mudah dipahami, 
tidak membingungkan dan sesuai dengan kegiatan yang harus dilakukan siswa. 
Petunjuk yang ada dalam LKS ini terdiri atas petunjuk tulisan dan petunjuk lisan 
yang langsung diucapkan oleh narator, misalnya pada saat siswa diarahkan untuk 
menemukan perbedaan antara filum Ctenopora dan Cnidaria melalui petuntuk 
visual berupa tanda panah. Hal ini sesuai dengan pendapat Smaldino (2012: 74) 
bahwa penggunaan petunjuk visual, salah satunya tanda panah, dapat menarik 
perhatian dan pemikiran terhadap bagian-bagian spesifik dalam sebuah visual.  
Aspek Penekanan 
Aspek penekanan yang diukur dalam uji validitas ini adalah kemampuan 
LKS dalam mengkomunikasikan informasi dengan jelas, efektif, dan akurat. Rata-
rata nilai untuk aspek penekanan ini adalah 3 dan tergolong valid. Nilai ini 
diperoleh karena penyampaian informasi oleh narator sudah cukup jelas, efektif, 
dan akurat. Selain itu, penekanan dilakukan dengan menampilkan simbol 
(contohnya tanda panah atau lingkaran) yang akan menjadi titik perhatian siswa.  
Sudjana dan Ahmad (2007: 21) menyebutkan bahwa suatu media sering kali 
memerlukan penekanan pada hanya satu unsur saja yang justru memerlukan titik 
perhatian dan minat siswa. 
Aspek Interaktifitas 
Aspek interaktifitas yang diukur dalam uji validitas ini adalah kemampuan 
LKS untuk melibatkan siswa dalam pengalaman belajar yang baru, mengajak 
siswa berpikir, dan mengajukan pertanyaan. Rata-rata nilai untuk aspek 
interaktifitas ini adalah 2 dan tergolong cukup valid. LKS berbasis multimedia ini 
dinilai mampu memberikan pengalaman belajar baru pada siswa. Namun,interaksi 
antara siswa dan LKS secara langsung masih belum maksimal. Hal ini 
dikarenakan interaksi antara siswa dan LKS hanya terbatas pada interaksi narator-
siswa. Interaksi tersebut berupa tanyajawab yang masih bersifat satu arah. Selain 
itu interaksi yang dapat dilakukan oleh siswa sebagai pengguna adalah interaksi 
dengan navigasi bawaan pada player video yang dipakai. Hal ini dikarenakan 
format yang digunakan berupa video, bukan flash. Dengan demikian perpindahan 
dari satu topik ke topik yang lain (point and click) tidak dapat dilakukan dengan 
cepat. 
Aspek Keseimbangan 
Aspek keseimbangan terdiri atas empat kriteria yaitu kesesuaian ukuran 
animasi dan tulisan, kesesuaian ukuran video dan tulisan, kesesuaian ukuran 
gambar dan tulisan, dan keseimbangan tata letak tulisan dalam LKS berbasis 
multimedia. Semua kriteria ini memperoleh nilai rata-rata 3 dan tergolong valid. 
Hal ini menunjukkan bahwa ukuran gambar, animasi, video, dan tulisan yang 
  
disajikan di dalam LKS berbasis multimedia telah proporsional dan sesuai dengan 
keseimbangan asimetris yang diinginkan. Smaldino (2012: 82) menyebutkan 
bahwa keseimbangan asimetris lebih dinamis dan lebih menarik dibandingkan 
dengan keseimbangan simetris atau formal. Sebagian besar tulisan ditempatkan di 
bawah agar tidak mengganggu penyajian materi. Pada bagian klasifikasi, tulisan 
diletakkan pada bagian kosong namun tetap seimbang. 
Aspek Bentuk 
Aspek bentuk yang diukur dalam uji validitas ini mencakup daya tarik 
animasi, daya tarik video, daya tarik gambar, dan keterbacaan bentuk huruf dalam 
LKS. Rata-rata nilai untuk aspek bentuk ini adalah 3,25 dan tergolong valid.Nilai 
ini diperoleh karena animasi, video, dan gambar yang disajikan dalam LKS 
berbasis multimedia ini dinilai mampu menarik perhatian pengguna. Video dan 
gambar ditampilkan dengan kualitas HD (High Definition) agar terlihat lebih 
jernih.Kombinasi warna, animasi, dan anak panah yang digunakan sebagai 
petunjuk visual dapat memfokuskan perhatian pada titik penting di dalam LKS 
ini.Bentuk huruf yang dipilih juga telah memiliki keterbacaan yang baik dan 
konsisten pada penggunaan jenis huruf. Gaya huruf yang digunakan sederhana 
tanpa adanya hiasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Smaldino (2012: 87-88) yang 
menyatakan bahwa gaya teks yang digunakan seharusnya konsisten dan selaras 
dengan unsur-unsur visual lainnya. Selain itu, untuk penyampaian informasi 
disarankan untuk menggunakan gaya yang terus terang, gaya teks yang polos 
(tidak ada hiasan). 
Aspek Warna 
Aspek warna yang diukur dalam uji validitas ini adalah kesesuaian warna 
pada tiap scene dalam LKS. Rata-rata nilai untuk aspek ini adalah 3 dan tergolong 
valid. Nilai ini diperoleh karena warna yang dipilih untuk LKS ini telah memiliki 
kontras sosok-latar yang baik. Dengan kontras sosok-latar yang baik, warna yang 
ditampilkan akan tampak harmonis. Karena menurut Sudjana dan Ahmad (2007: 
25) warna yang ditampilkan dalam sebuah media harus terlihat harmonis dan jauh 
dari kesan kumuh yang akan mengganggu pengamatan siswa. Smaldino (2012: 
83) menganjurkan agar tidak mendekatkan warna dengan kegelapan yang sama 
yang akan menyebabkan kontras sosok-latar menjadi tidak baik.Dengan demikian, 
warna-warna yang saling berdekatan di dalam LKS berbasis multimedia memiliki 
tingkat kegelapan yang berbeda. Misalnya warna kuning digunakan untuk teks 
dengan latar belakang yang lebih gelap. Sebaliknya teks berwarna hitam untuk 
latar belakang yang lebih terang.  
 
Hasil analisis data uji validitas ahli materi menunjukkan bahwa LKS 
berbasis multimedia sub materi Invertebrata tergolong dalam kategori valid 
dengan nilai 3,60 (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa LKS ini layak untuk 
dijadikan sebagai bahan ajar pada sub materi Invertebrata di kelas X SMA/MA. 
Validitas ahli materi dinilai dalam tiga aspek sebagai berikut: 
Aspek Format 
Aspek format yang diukur dalam uji validitas ini mencakup kesesuaian 
tampilan animasi, video, gambar, dan tulisan pada LKS dengan materi ajar; 
  
kesesuaian warna, tampilan gambar, dan tulisan; kejelasan antara suara musik 
instrumen dan narator, dan kejelasan suara narator dalam LKS. Rata-rata nilai 
untuk aspek format ini adalah 3,72 dan tergolong valid. Nilai ini diperoleh karena 
animasi, video, gambar, dan tulisan dalam LKS ini telah memvisualisasikan sub 
materi Invertebrata yang terdiri atas ciri-ciri, klasifikasi, dan peranan masing-
masing filum.Tingkat kontras sosok-latar telah diatur agar tampilan gambar, 
tulisan dan latar belakang tidak saling mengabur ketika dilihat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Smaldino (2012: 81) bahwa unsur-unsur penting dalam visual, 
terutama kata-kata, harus berada dalam kontras yang baik dengan latar belakang. 
Selain itu, musik instrumen dan suara narator telah terdengar dengan jelas. Musik 
instrumen sengaja diatur lebih pelan dibandingkan dengan suara narator. Seperti 
yang diungkapkan oleh Sadiman, dkk (2008: 120), bahwa musik pengiring 
biasanya musik instrumentalia dan tidak boleh terlalu keras, terlalu lemah, 
ataupun berubah-ubah dari lemah ke keras. Suara rekaman telah disunting untuk 
mendapatkan suara narator yang lebih lembut dan terdengar lebih jelas. Smaldino 
(2012: 379) menyebutkan bahwa penggunaan audio dalam presentasi multimedia 
bisa meningkatkan minat atau fokus terhadap topik yang sedang disajikan. Selain 
itu, audio juga dapat mengkompensasi masalah membaca yang dimiliki oleh 
siswa. 
Aspek Isi 
Aspek isi yang diukur dalam uji validitas ini mencakup kesesuaian konsep 
dengan indikator dalam silabus, kesesuaian petunjuk yang digunakan, kemampuan 
dalam mengakomodir pendekatan saintifik sesuai kurikulum 2013, kemampuan 
dalam membantu guru menjelaskan sub materi Invertebrata, tingkat ketertarikan 
dan keterlibatan, dan kelengkapan informasi yang disajikan. Rata-rata nilai untuk 
aspek isi ini adalah 3,46 dan tergolong valid.Nilai ini diperoleh karena petunjuk 
yang terdapat di dalam LKS berbasis multimedia ini mudah dipahami, tidak 
membingungkan, dan secara langsung mengarahkan siswa untuk melakukan 
kegiatan. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik dinilai 
dapat terpenuhi dengan menggunakan LKS berbasis multimedia ini. LKS berbasis 
multimedia ini juga dinilai mampu mengakomodir tiga ranah belajar. LKS 
berbasis multimedia tidak hanya menampilkan petanyaan-pertanyaan yang harus 
dikerjakan oleh siswa. Sebelum menjawab LKS, siswa dapat mendengarkan 
penjelasan sub materi Invertebrata yang terdiri atas ciri-ciri, klasifikasi, dan 
peranannya dalam kehidupan. Dengan demikian, guru dapat terbantu dengan 
sajian visualisasi yang dapat menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar, 
sehingga siswa dapat lebih fokus dalam menyimak materi yang disampaikan. Hal 
ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Smaldino (2012: 73-74) bahwa 
visual bisa meningkatkan ketertarikan pada sebuah mata pelajaran. Ketertarikan 
tersebut dapat meningkatkan motivasi dengan menarik perhatian mereka, 
mempertahankan perhatian mereka, dan menciptakan keterlibatan dalam proses 
belajar. 
LKS berbasis multimedia telah menyajikan gambar, animasi, dan video 
yang dikemas dengan baik dengan warna yang harmonis. Pengaturan tata letak 
yang mengikuti aturan keseimbangan informal memberikan kesan lebih dinamis 
dan menarik. Namun demikian, siswa masih belum bisa terlibat secara maksimal 
  
dengan media secara langsung. Hal ini dikarenakan format bawaan yang berupa 
video menyebabkan point and click maupun manipulasi objek pada media tidak 
bisa dilakukan. Cairncross dan Mannion (2001: 163) mengungkapkan bahwa 
interaktifitas dalam multimedia harus bisa membantu siswa untuk tidak hanya 
memilih cara mereka melalui menunjuk dan mengklik berbagai menu dan tombol, 
tetapi juga dapat memanipulasi objek virtual pada layar. 
Aspek Bahasa 
Aspek bahasa memperoleh nilai rata-rata 3,62 dan tergolong valid. Nilai ini 
diperoleh karena LKS berbasis multimedia ini telah menggunakan bahasa 
Indonesia yang keterbacaannya telah sesuai dengan siswa SMA sehingga mudah 
untuk dimengerti. Kalimat yang digunakan narator juga telah efektif dan sesuai 
dengan Ejaan Yang Disempurnakan sehingga terbebas dari makna ganda. 
 
2. Respon Siswa 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, respon siswa terhadap LKS 
berbasis multimedia pada sub materi Invertebrata adalah 77,36% dengan kategori 
respon positif.Respon siswa yang diukur dalam penelitian ini terdiri atas 
tanggapan siswa terhadap format LKS dan relevansi materi video terhadap 
kegiatan belajar siswa serta reaksi siswa terdapat penyajian LKS. Siswa 
memberikan respon positif terhadap semua indikator yang diukur. Namun pada 
indikator percaya diri siswa hanya merespon 66,78% dengan kategori respon 
kurang positif (Tabel 4). Setelah dianalisis lebih lanjut ternyata pada indikator 
percaya diri sebagian besar siswa memberikan skor 3 pada butir penyataan angket 
respon yang diberikan. Rata-rata frekuensi skor jawaban siswa per indikator dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 
Rata-rata Frekuensi Skor Jawaban siswa per Indikator 
Kriteria Indikator 
Rata-Rata Frekuensi Skor Jawaban 
Siswa (%) 
5 4 3 2 1 
Tanggapan Format 35,46 44,86 14,74 3,65 1,30 
Relevansi 31,99 43,79 17,40 5,68 1,14 
Reaksi Perhatian 26,96 46,08 20,90 5,05 1,05 
Kepuasan 29,52 44,76 20,73 4,05 0,95 
Percaya Diri 10,14 29,55 47,49 9,62 3,32 
 
Sementara jika dilihat dari jumlah siswa yang memberikan respon, hanya 
0,70% siswa yang merespon sangat positif (Tabel 6). Hal ini dikarenakan siswa 
masih merasa kurang yakin untuk dapat menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan pada akhir penayangan LKS berbasis multimedia. 
 
  
  
Tabel 6 
Rata-rata Persentase Siswa yang Memberikan Respon per Indikator 
Kriteria Indikator 
Rata-Rata Persentase Siswa yang 
Memberikan Respon (%) 
Sangat Positif Positif 
Kurang 
Positif 
Tanggapan Format 40,21 48,60 10,14 
Relevansi 44,76 43,01 10,84 
Reaksi Perhatian 21,68 60,84 16,43 
Kepuasan 30,07 53,85 15,03 
Percaya Diri 0,70 40,21 58,04 
Total 15,38 70,63 13,99 
 
Berikut ini merupakan hasil angket respon siswa yang terdiri atas 2 kriteria 
yaitu tanggapan dan reaksi. 
Tanggapan 
Tanggapan dalam penelitian ini terdiri atas dua indikator yaitu tanggapan 
terhadap format dan relevansi pada LKS berbasis multimedia. 
a. Format 
Tanggapan siswa terhadap format LKS berbasis multimedia memiliki nilai 
yang paling tinggi dengan interval 81,92%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
merespon positif penggunaan audio (musik dan narasi) dan visual (video, animasi, 
gambar, dan tulisan) yang ada dalam LKS ini.Sebagian besar siswa mengatakan 
tidak ada animasi atau gambar yang mengganggu sehingga siswa tidak kecewa 
terhadap penyajian LKS ini.Bahasa dan kalimat yang digunakan juga mudah 
untuk dipahami. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang memberikan respon 
melalui angket. Sebanyak 35,46% siswa merespon dengan skor 5 dan 44,86% 
siswa merespon dengan skor 4. Hanya 1,30% siswa yang merespon dengan skor 1 
(Tabel 5). Jika dilihat dari persentase siswa yang memberikan respon, hanya 
10,40% siswa yang merespon kurang positif dan tidak ada siswa yang merespon 
tidak positif (Tabel 6). 
b. Relevansi 
Relevansi yang dimaksud adalah bagaimana materi yang disajikan dalam 
LKS berbasis multimedia ini dapat konsisten dengan tujuan belajar siswa, sesuai 
dengan cara belajar siswa, dan berhubungan dengan pengalaman belajar mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata tanggapan siswa terhadap 
relevansi dalam LKS berbasis multimedia ini adalah 79,97% dengan kategori 
respon positif. Sebagian besar siswa mengatakan bahwa  materi yang ditampilkan 
dalam LKS berbasis multimedia ini telah berkaitan dengan pengalaman mereka, 
memberikan manfaat kepada mereka, dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 
Terdapat 31,99% siswa yang merespon dengan skor 5 dan 43,79% siswa yang 
merespon dengan skor 4. Hanya 1,14% siswa yang merespon dengan skor 1 
(Tabel 5).  
Reaksi 
Reaksi dalam penelitian ini diukur dalam tiga indikator yaitu perhatian, 
kepuasan, dan percaya diri. 
  
a. Perhatian 
LKS ini mampu menarik perhatian siswa dengan persentase rata-rata 
sebesar 78,5% dengan kategori respon positif. Sebagian besar siswa senang 
mengamati gambar, animasi, dan video yang ditampilkan. Berlyne dan Kopp 
(dalam Keller dan Suzuki, 2004: 231) telah mengilustrasikan betapa pentingnya 
menggabungkan berbagai taktik untuk memperoleh perhatian siswa dengan 
menggunakan gambar yang menarik, animasi atau peristiwa yang ganjil atau 
sesuatu yang tidak biasa. Daryanto (2010: 91) juga mengatakan bahwa pesan yang 
disampaikan melalui video lebih menarik perhatian, unsur perhatian inilah yang 
penting dalam proses belajar, karena dengan adanya perhatian akan timbul 
rangsangan/motivasi untuk belajar. Musik instrumen sebagai musik latar belakang 
juga telah membuat siswa tidak bosan dalam menyimak materi yang disampaikan. 
Hal ini dapat terlihat dengan banyaknya siswa yang merespon sangat positif dan 
positif terhadap LKS ini. Terdapat 21,68% siswa merespon sangat positif, 60,84% 
siswa merespon positif, dan 16,43% siswa merespon kurang positif. Tidak ada 
siswa yang merespon tidak positif (Tabel 6).LKS berbasis multimedia ini juga 
dapat merangsang rasa ingin tahu siswa melalui sajian contoh-contoh yang belum 
pernah mereka lihat sebelumnya.  
b. Kepuasan 
Rata-rata persentase kepuasan siswa terhadap LKS berbasis multimedia ini 
adalah 79,57% dan tergolong respon positif. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
berbasis multimedia ini telah menimbulkan perasaan positif kepada siswa dalam 
pengalaman belajar mereka. Siswa merasa suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan sehingga timbul keinginan untuk mengetahui lebih lanjut tantang 
materi yang mereka terima. Sebagian besar siswa menganggap pembelajaran 
dengan menggunakan LKS berbasis multimedia ini merupakan pengalaman 
belajar yang menarik karena merupakan pengalaman belajar yang baru dan 
menggunakan media yang berbeda yaitu berupa sajian gambar, animasi, dan video 
yang menarik perhatian. Pertanyaan yang diberikan pada bagian akhir LKS juga 
telah sesuai dengan materi yang disajikan di bagian awal LKS. Hal ini terlihat 
dengan banyaknya siswa yang merespon sangat positif dan positif (Tabel 6). 
Hanya 0,95% siswa yang merespon dengan skor 1 (Tabel 5). 
c. Percaya Diri 
Rata-rata persentase rasa percaya diri siswa setelah melihat LKS berbasis 
multimedia ini adalah 66,78% dengan kategori respon kurang positif. Jika dilihat 
dari rata-rata persentase siswa yang memberikan respon, sebagian besar siswa 
merespon kurang positif dengan persentase 58,04%. Sisanya, 0,70% siswa 
merespon sangat positif dan 40,21% siswa merespon positif (Tabel 6). Hal ini 
dikarenakan sebagian besar siswa masih belum yakin pada diri mereka sendiri 
untuk bisa sukses dalam menyelesaikan evaluasi yang sajikan pada bagian akhir 
LKS. Berdasarkan komentar-komentar yang terdapat pada angket yang diberikan, 
sebagian besar siswa mengatakan belum memahami materi yang disampaikan 
sehingga tidak yakin untuk bisa menjawab semua pertanyaan dengan benar. Hasil 
wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa hal ini dikarenakan penyajian LKS 
yang dilakukan hanya satu kali pada saat penelitian berlangsung. Mereka 
beranggapan tidak mampu untuk menyelesaikan semua pertanyaan dengan benar 
  
jika hanya dengan melihat sajian materi pada LKS satu kali. Namun pada 
penggunaannya di dalam kelas, guru dapat menggunakan LKS ini dalam dua kali 
pertemuan. Sehingga pemutaran LKS tidak hanya dilakukan satu kali saja. 
Dengan demikian rasa percaya diri siswa dapat lebih meningkat dalam 
menyelesaikan pertanyaan pada bagian akhir LKS dengan benar. Kurangnya rasa 
percaya diri siswa juga dikarenakan nama latin yang terdapat di dalam LKS. 
Siswa merasa sulit untuk mengingat nama latin hewan Invertebrata sehingga sulit 
untuk menjawab soal yang diberikan. Ini terlihat dari pilihan jawaban yang 
mereka berikan pada angket respon. Sebanyak 47,49% siswa menjawab netral 
untuk 6 pernyataan mengenai indikator percaya diri pada angket (Tabel 5). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) LKS berbasis 
multimedia pada sub materi Invertebrata dinyatakan valid dan layak digunakan 
sebagai bahan ajar dengan nilai rata-rata validasi yaitu 3,01 untuk ahli media dan 
3,60 untuk ahli materi. (2) Respon siswa terhadap LKS berbasis multimedia pada 
sub materi Invertebrata tergolong respon positif dengan rata-rata persentase 
sebesar 77,36%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran 
yang perlu disampaikan sebagai berikut: (1) Disarankan untuk menggunakan 
software berbasis flash untuk pengembangan lebih lanjut media LKS ini agar 
lebih interaktif. (2) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan LKS berbasis 
multimedia pada sub materi Invertebrata untuk melihat pengaruhnya terhadap 
hasil belajar siswa. 
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